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I. PENDAHULUAN 

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan dukungan praktikum adalah Fisika. Pelajaran ini tidak 

hanya membutuhkan pemahaman teori tetapi juga praktik di laboratorium. Berdasarkan diskusi dan 

wawancara awal terkait pembelajaran Fisika, ditemukan beberapa masalah, antara lain: (1) Fisika kurang 
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Laboratorium adalah fasilitas penting dalam pembelajaran fisika di sekolah yang berperan 
dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk mempelajari fisika. Aktivitas di 

laboratorium umumnya berupa kegiatan praktikum atau demonstrasi. Agar laboratorium 

dapat berfungsi optimal sebagai media pembelajaran fisika, pengelolaannya perlu 

direncanakan dengan baik. Berdasarkan hasil observasi di beberapa SMA di Sumatera Barat, 
ditemukan bahwa banyak laboratorium kurang dikelola dengan baik sehingga keberadaannya 

tidak efektif. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengelolaan 

laboratorium terhadap siswa di SMAN 2 Sipora.  Metode pelaksanaan program PKM ini 

meliputi observasi, dokumentasi, sosialisasi, pelatihan, diskusi, dan monitoring. Dari hasil 
yang didapatkan di lapangan, ada beberapa penyebab pengelolaan laboratorium belum 

maksimal, yaitu: Tata letak dan fasilitas laboratorium sering kali kurang rapi dan belum 

diinventarisasi dengan baik. Guru fisika mengalami kendala dalam melaksanakan praktikum 

karena tidak tersedia modul atau buku panduan. Atas dasar masalah-masalah ini, tim 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melakukan pembinaan pengelolaan laboratorium 

fisika di SMAN 2 Sipora untuk mendukung kelancaran kegiatan praktikum dan proses 

pembelajaran.  Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi guru-guru dan siswa SMAN 

2 Sipora. Guru-guru dan siswa mendapatkan ilmu baru menenai pemanfaatan laboratorium 
sebagai variasi metode pembelajaran mata pelajaran fisika.  
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The laboratory is an important facility in physics learning in schools that plays a role in 

increasing students' interest and motivation to study physics. Activities in the laboratory are 
generally in the form of practical activities or demonstrations. In order for the laboratory to 

function optimally as a medium for learning physics, its management needs to be well 

planned. Based on the results of observations in several high schools in West Sumatra, it was 

found that many laboratories were not well managed so that their existence was ineffective. 
The purpose of this community service is to improve laboratory management for students at 

SMAN 2 Sipora. The implementation method of this PKM program includes observation, 

documentation, socialization, training, discussion, and monitoring. From the results obtained 

in the field, there are several causes of less than optimal laboratory management, namely: The 
layout and facilities of the laboratory are often untidy and have not been properly inventoried. 

Physics teachers experience obstacles in carrying out practicums because there are no 

modules or guidebooks available. Based on these problems, the Community Service (PKM) 

team conducted coaching on the management of the physics laboratory at SMAN 2 Sipora to 
support the smooth running of practicum activities and the learning process. This community 

service activity is very beneficial for teachers and students of SMAN 2 Sipora. Teachers and 

students gain new knowledge about the use of laboratories as a variation of physics subject 

learning methods. 
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diminati siswa karena banyaknya rumus yang harus dihafal, (2) Pembelajaran lebih sering dilakukan di kelas, 

padahal fisika juga memerlukan praktik di laboratorium, (3) Fasilitas laboratorium kurang memadai dan 

minim tenaga ahli yang menguasai alat praktikum, (4) Banyak guru yang belum mampu merancang kegiatan 

praktikum, (5) Keterampilan proses sains siswa masih rendah. 

Masalah-masalah ini memerlukan solusi, mengingat Fisika adalah ilmu dasar tentang fenomena alam 

yang penting bagi jenjang pendidikan selanjutnya. Untuk meningkatkan minat siswa, perlu diterapkan 

metode pembelajaran yang menarik, tidak hanya fokus pada rumus-rumus rumit di kelas (Zacharia, Z. C., 

2011). Praktikum di laboratorium dapat menarik minat siswa untuk memahami konsep Fisika secara 

langsung dan mengembangkan keterampilan proses sains mereka (Mardiansyah, D., 2024, Freedman, M. 

P.1997, Mardiansyah, D., 2023, Rahmiyati, S. 2008). 

Laboratorium merupakan sarana pendukung yang penting dalam pembelajaran. Kegiatan praktikum 

merupakan bagian esensial dari pembelajaran Fisika karena memberikan pengalaman yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Katili, N. S., 2013). Alat-alat di laboratorium dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran di berbagai lingkungan, baik di dalam maupun di luar kelas. Melalui 

keterlibatan dalam laboratorium, siswa tidak hanya terampil tetapi juga terdorong untuk mengembangkan 

sikap ilmiah dan mencapai pemahaman yang lebih baik (Fardela, R., 2022). 

Secara umum, Fisika adalah ilmu yang mencakup proses dan produk pengkajian fenomena alam. Proses 

meliputi kegiatan seperti observasi, pembuatan hipotesis, perencanaan eksperimen, dan evaluasi data 

(Sumintono, M. B., 2010). Produk adalah hasil berupa fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum. 

Pembelajaran Fisika di laboratorium memungkinkan siswa untuk mengamati langsung fenomena Fisika (Von 

A, C., & Von Aufschnaiter, S., 2007, Sarjono., 2018, Mardiansyah, D., 2023). Kegiatan laboratorium 

sebaiknya dilakukan secara berkelompok dengan jumlah alat yang memadai (Hadija, H., 2022). 

Salah satu strategi yang efektif dalam pembelajaran Fisika adalah model pembelajaran berbasis 

eksperimen atau praktikum, di mana siswa menemukan konsep-konsep sendiri sesuai dengan sikap ilmiah 

(Andriono, E., 2024, Putri, A. R., 2023, Winarti, W. T., 2021). Sehingga, Pada pengabdian ini diperlukan 

adanya peningkatan mengelolaan laboratorium yang mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran Fisika.  

 

II. MASALAH 

Berdasarkan analisis situasi dapat teridentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu 

sebagai berikut. 1) Sarana dan prasarana yang ada dilaboratorium tidak tertata dengan rapi, 2) Alat-alat 

praktikum KIT yang tersedia jarang digunakan 3) Alat-alat praktikum yang ada kurang perawatan sehingga 

banyak alat-alat yang mulai rusak. 4) pengetahuan mengenai laboratorium dan pengelolaannya masih 

diperlukan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil diskusi pengusul dengan mitra maka disepakati prioritas persoalan yang 

akan diselesaikan sebagai berikut: 1) mengadakan pembinaan pengelolaan laboratorium fisika di SMAN 2 

Sipora Kepulauan Mentawai, 2) mengadakan pelatihan merangkai/membuat alat praktikum dari barang 

bekas, alat KIT fisika, maupun praktikum berbasis teknologi, 3) mengadakan pelatihan membuat modul 

praktikum/ buku petunjuk praktikum, 4) melakukan pembinaan dalam memaksimalkan peran  laboratorium 

yang dapat menunjang mata pelajaran fisika di SMAN 2 Sipora. 

 

III. METODE 

Metode pelaksanaan program PKM ini meliputi observasi, dokumentasi, sosialisasi, pelatihan, diskusi, 

dan monitoring. Adapun kegiatan utama dalam program pengabdian kepada masyarakat ini mencakup: 

1. Sosialisasi Pengelolaan Laboratorium Fisika: Memberikan pemahaman mengenai pengelolaan 

laboratorium. 

2. Pengembangan Laboratorium Model Implementasi Merdeka Belajar: Membentuk laboratorium 

contoh yang sejalan dengan konsep Merdeka Belajar. 

3.  Diskusi Pembuatan Alat Praktikum dari Bahan Sederhana: Mengajak peserta membuat alat 

praktikum dari bahan sederhana. 

4. Diskusi Pembuatan Modul Praktikum atau Buku Panduan: Membantu guru menyusun modul 

praktikum. 

5. Monitoring Berkala: Melakukan pemantauan awal dan lanjutan terhadap pengelolaan laboratorium. 
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Secara umum, kegiatan pengabdian ini berlangsung dari bulan September hingga November 2024, dan 

bertujuan untuk mendekatkan mitra dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang ada. Dengan adanya 

sosialisasi laboratorium model fisika, diharapkan siswa, guru, dan masyarakat dapat memahami dan 

memanfaatkan laboratorium dengan optimal, baik untuk mendukung kegiatan belajar mengajar maupun 

dalam pengembangan teknologi. 

Pelatihan pengelolaan dan pengenalan alat laboratorium diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

fungsi serta cara penggunaan alat-alat tersebut. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan peran 

laboratorium dalam mendalami pelajaran fisika di sekolah. Selain itu, pelatihan membuat alat praktikum dari 

bahan bekas, kit fisika, maupun melalui praktikum virtual bertujuan untuk memberikan wawasan tambahan 

kepada guru dan siswa agar proses pembelajaran fisika menjadi lebih menarik. Monitoring dilakukan untuk 

memantau penerapan dan perkembangan laboratorium di sekolah agar terus membaik. 

Setelah kegiatan PKM selesai, tim juga akan melakukan monitoring di laboratorium serta berdiskusi 

dengan guru dan siswa mengenai laboratorium dan kegiatan praktikum fisika. Program-program pengabdian 

ini merupakan pendekatan terhadap mitra untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapi. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan mulai bulan September-November 2024. Kegiatan ini diawali dengan 

persiapan pengabdian dan penyusunan program oleh tim PKM. Tahap persiapan ini melakukan koordinasi 

dan pengurusan administrasi yang dibutuhkan baik dari Universitas Andalas maupun dari SMAN 2 Sipora. 

Selanjutnya dilakukan pengadaan bahan dan peralatan yang dibutuhkan. Pada tahapan ini mempersiapkan 

materi-materi yang akan disampaikan. Pemilihan materi berdasarkan diskusi dengan mitra. Mitra 

memberikan informasi kondisi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Pengabdian ini.  

 
Gambar 2. Tim PKM Universitas Andalas, Guru dan Siswa SMAN 2 Sipora, Penyampaian materi mengenai 

pengelolaan Laboratorium dan Implementasi Merdeka Belajar di SMAN 2 Sipora 

 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pelatihan mengenai pengelolaan laboratorium. Adapun materi 

yang disampaikan dalam pelatihan ini adalah:  

1. Pengelolaan Laboratorium Sekolah.  

Materi ini disampaikan oleh Dr. Afdhal Muttaqin. Dalam materinya aspek pengelolaan laboratorium 

meliputi: perencanaan, penataan administrasi/ inventarisasi, pengamanan, perawatan dan pengawasan. 

Pada Materi ini disampaikan juga cara melakukan optimalisasi Laboratorium. Diharapkan materi ini mampu 

memberikan pemahaman kepada seluruh guru dan siswa SMAN 2 Sipora. 

2. Melakukan pengembangan Laboratorium Percontohan Implementasi Merdeka Belajar. 

Materi kedua ini di sampaikan oleh Dr. Harmadi. Pada penyampaiannya Dr. Harmadi menghubungkan 

pengelolaan laboratorium dalam pelaksanaan Implementasi Merdeka Belajar. Kerangka dasar kurikulum 

yang bersifat dinamis harus selalu dikembangkan, sehingga menjadi salah satu prinsip dari Kurikulum 

Merdeka Belajar.Melakukan diskusi pembuatan modul praktikum/ buku petunjuk praktikum. 

3. Melakukan monitoring awal dan lanjutan terhadap laboratorium di SMAN 2 Sipora. 

Adapun hasil evaluasi ini disaikan pada Gambar 5.  

a. Apakah saudara sudah pernah mengikuti kegiatan seperti ini?  
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b. Apakah pengelolaan Laboratorium di sekolah SMAN 2 Sipora sudah baik? 

 
 

c. Apakah fasilitas Laboratorium disekolah SMAN 2 Sipora sudah lengkap? 

 
 

d. Apakah sudah jelas penyampaian materi yang di berikan oleh tim pengabdian masyarakat mengenai 

tema Pengelolaan Laboratorium dan Merdeka Belajar? 

 
 

e. Apakah kegiatan ini memberikan ilmu baru mengenai konsep pengelolaan laboratorium dan merdeka 

belajar? 

 
 

f. Apakah anda puas dengan kegiatan pengabdian masyarakat dari Departemen Fisika Unand? 
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g. Apakah kegiatan pengabdian di SMAN 2 Sipora perlu dilanjutkan lagi? 

 
Gambar 5. Hasil evaluasi kegiatan PKM. 

 

Gambar 5 merupakan hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian di SMA N 2 Sipora, dimana pada Gambar 

5 (1) menyatakan bahwa 60% peserta sudah pernah mengikuti kegiatan seperti ini. Pertanyaan kedua pada 

Gambar 5 (2) menapilkan bahwa 70% peseta menyatakan pengelolaan laboratorium di SMAN 2 Sipora 

sudah baik dan 30% biasa. Gambar 5 (3) menampilkan bahwa 20% peserta mengatakan laboratorium kurang  

lengkap, 50%  cukup lengkap, 10% lengkap dan 20% sangat lengkap. Selanjutnya pertanyaan pada Gambar 

5 (4) mengenai penyampaian materi oleh tim PKM Unand. 50% menjawab sangat jelas dan 50% jelas. Pada 

gambar 5 (5) merupakan jawaban dari 20% peserta yang mengatakan mendapatkan ilmu baru sangat besar. 

Kegiatan ini dapat menambah pengetahuan mengenai pengelolaan laboratorium di sekolah. Gambar 5 (6) 

menunjukan 40% peserta sangat puas terhadap kegiatan PKM yang dilakukan. Pertanyaan terakhir adalah 

apakah kegiatan ini perlu dilaksanakan lagi? 90% peserta mengatakan perlu dilaksanakan.  

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil pengabdian ini adalah: Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi guru-

guru dan siswa SMAN 2 Sipora. Sebanyak 50% peseta mendapatkan ilmu baru menenai pemanfaatan  

laboratorium sebagai variasi metode pembelajaran mata pelajaran fisika.  

Adapun saran dalam pengabdian ini adalah: Untuk memaksimalkan pengelolaan laboratorium sebaiknya 

melibatkan banyak pihak terkait, seperti Seluruh Kepala Sekolah, MGMP dan Dinas Pendidikan dan 

bimbingan terhadap pengelolaan laboratorium sebaiknya dilakukan secara terus-menerus. 
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